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Abstrack

Tanaman kelapa sawit (Elaeis guinensis) memiliki arti yang sangat penting didalam kehidupan
masyarakat. Suatu tanaman dapat dikatakan normal jika tanaman tersebut dapat menjalankan fungsi-
fungsi fisiologis dengan baik. Proses budidaya tanaman kelapa sawit dipengaruhi oleh berbagai faktor,
salah satunya adalah faktor hama dan penyakit. Pada umumnya, petani membedakan antara hama dan
penyakit, hal ini karena sebagian besar petani kekurangan informasi dan masih mengandalkan
pengalaman petani lain untuk mengatasi masalah hama dan penyakit yang ada dikebun mereka.
Berikut ini di rangkum beberapa jenis penyakit yang menyerang pada tanaman kelapa sawit, yaitu
Kumbang Tanduk (Oryctes), Penyakit Tajuk Tanaman (Crown Desease), Genoderma, Ulat Pemakan
Daun. Penyakit Bercak Daun, Penyakit Busuk Daun. Pada penanganan hama dan penyakit,
dibutuhkan konsultan pertanian yang mampu mendiagnosa hama dan penyakit pada tanaman kelapa
sawit. Meskipun sudah banyak pakar spesialis penyakit tanaman kelapa sawit tetapi pakar pun
mempunyai waktu keterbatasan jam kerja sehingga masih menyulitkan para petani untuk bertanya
langsung pada pakarnya, jadi dengan keterbatasan waktu tersebut peneliti dapat mengembangankan
suatu teknologi informasi yang dapat meringankan para petani dan pakar dengan cara mengembangan
aplikasi berbasis WEB

Keywords- Algoritma certainty factor, penyakit tanaman kelapa sawit, Fordward Chaining, Berbasis
WEB.

I PENDAHULUAN

Tanaman kelapa sawit (Elaeis guinensis) memiliki arti yang sangat penting didalamkehidupan
masyarakat. Sehingga kelapa sawit merupakan sumber daya alam (SDM) yang sangat harus dijaga
pertumbuhannya maupun sebagai agribisnis yang sangat memenuhi untuk perekonomian indonesia,
begitu banyak manfaat yang dimiliki kelapa sawit dari menjadikan minyak goreng, campuran bahan
bakar biodiesel, pelumas, sebagai bahan pembuat mentega maupun lotion, dan banyak lagi lainnya.
Karena tumbuhan kelapa sawit sangat dibutuhkan untuk kehidupan saat ini ataupun kehidupan yang
akan datang, jadi sangat penting mengetahui penyakit yang dimiliki dari tumbuhan kelapa sawit
(Elaeis guinensis) tersebut.

Minyak kelapa sawit (Elaeis guinensis) adalah salah satu bahan yang sangat penting untuk
memasak bagi masyarakat indonesia. Kualitas kelapa sawit (Elaeis guinensis) yang bagus dan dalam
kondisi yang sehat yang akan menghasilkan
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minyak dengan kondisi yang baik dan bergizi dengan mutu yang terjamin, oleh karena itu suatu
tanaman kelapa sawit (Elaeis guinensis) yang sehat harus memiliki batang, daun, buah, akar yang baik
dan menggunakan pupuk yang terbaik danberkualitas agar tanaman kelapa sawit (Elaeis guinensis)
yang dihasilkan menjadi kualitas yang terbaik.

Suatu tanaman dapat dikatakan sehat atau normal jika tanaman tersebut dapat menjalankan
fungsi-fungsi fisiologis dengan baik. Apabila tanaman kelapa sawit (Elaeis guinensis) memiliki
perubahan pada keseluruhan atau sebagian pada organ-organ tanaman yang menyebabkan
terganggunya kegiatan fisiologis sehari-hari padatanaman tersebut.

Oleh karena itu diperlukan suatu sistem yang dapat mendiagnosa penyakit kelapa sawit
(Elaeis guinensis) dengan judul “Certainty Faktor Dalam Mendiagnosa Penyakit Tanaman
Kelapa Sawit Menggunakan Teknik Inferensi Forward

Chaining” yang berfungsi untuk memeriksa apakah tanaman kelapa sawit (Elaeis guinensis) memiliki
penyakit ataupun tidak dan memberi cara atau saran untuk menanggulangi. Sistem ini diharapkan
dapat membantu para petani perkebunan agar semakin mengetahui apakah tanaman kelapa sawit
mereka terkena penyakit dan cara mencegahnya.

1. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Kelapa Sawit

Kelapa sawit merupakan tumbuhanindustri penghasil minyak, seperti ;minyak masak, minyak
industri dan minyak bahan bakar (Biodesel). Perkebunan kelapa sawit sangat menguntungkan bagi
sebuah industri sehingga banyak hutan — hutan di konversikan menjadi perkebunan kelapa sawit.

2.2 Algoritma

Berikut ini defenisi Algoritm amenurut Donald E. Knuth dan Andi Nugroho (2011:10).
“Algoritma dalam pengertian, modern mempunyai kemiripan dengan istilah resep, proses, metode,
teknik, prosedur, rutin. Algoritma adalah sekumpulan aturan-aturan berhingga yang memberikan
sederetan operasi-operasi untuk menyelesaikan sesuatu jenis masalah yang khusus”.

2.3 Sistem Informasi

Sistem informasi menurut kadir (2003) dengan mengutip dari beberapa pendapat para ahli,
diantaranya adalah : Menurut Hall Sistem informasiadalah” sebuah rangkaian prosedur formal dimana
data dikelompokkan, diproses menjadi informasi dan di distribusikan kepada pemakai.

2.4 Sistem Pakar

Menurut Acihma sidaurok dan pujianto. (2017) Sistem pakar adalah system yang berusaha
mengadopsi pengetahuan manusia atau (pakar) ke computer, sehingga computer dapat menyelesaikan
permasalahan tersebut layaknya seorang pakar.

25 Website

Website merupakan lokasi di internet yang menyajikan kumpulan informasi sehubungan
dengan profil pemilik situs. Website merupakan suatu halaman yang memuat situs-situs webpage yang
berada di internet yang berfungsi sebagai media penyampaian informasi, komunikasi atau transaksi.

1. METODE PENELITIAN
3.1 Certainty Factor

Faktor kepastian (certanimty factor) diperkenalkan oleh shortliffe Buchanan dalam pembuatan
MYCIN pada tahun 1975 untuk mengakomodasi ketidak pastian seorang pakar. Menurut David Mc
Allister, certainty factor adalah suatu metode untuk membuktikan apakah suatu fakta itu pasti ataukah
tidak pasti yang terbentuk metric yang biasanya digunakan dalam system pakar. Metode ini Sangat
cocok untuk system pakar yang mendiagnosis sesuatu yang belompasti.

231 Rumus Certainty Factor
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Certainty factor menunjukkan ukuran kepastian terhadap suatu fakta atau aturan.
CF[h,e]=MD[h,e] — MDJ[h,e]...(1)
Keterangan :

CF[h,e] = factor kepastian
MBIh, €] = measure of belief, ukuran kepercayaan atau tingkat keyakinan terhadap hipotesis (h), jika
diberikan evidence (e) antara 0 dan 1.
MDIh,e] = measure of disbelief (ukuran ketidak percayaan atau tinngkat keyakinan terhada phipotesis
(h), jika diberikan evidence (e) antara O dan 1.
Adapun beberpa kombinasi Certainty Factor terhadap premis tertentu :
1. Certainty Factor dengan satuCF[h,e] = CF[e]*CF[rule]
= CF[user]*CF[pakar]...(2)
2. Certainty Factor dengan lebih dari satu premis.
CF[A A B] = Min (CF[a],CF[b] *CF
[rule].....(3)
CF[A v B] = Max (CF[a].CF[h]
*CF(rule)....(4)
3. Certainty Factor dengan kesimpulan yangserupa.
CF gabungan [CF1,CF2] = CF1 + CF2 *(1 — CF1)....(5).

3.2 Forward Chaining

Forward Chaining adalah metodepencarian atau penarikan kesimpulan yang
berdasarkan pada data atau fakta yang ada menujukesimpulan penelusuran dimulai dari fakta yang
ada lalu bergerak maju melalaui premis — premisuntuk menuju kekesimpulan / bottom up
reasoning.Forward Chaining melakukan pencarian dari suatumasalah kepada solusinya. Jika klausa
premissesuai dengan situasi, maka proses akanmemberikan kesimpulan (tutik, Gusti
Ayu Kadek;Delima, Rosa, Proboyeksti, Umi 2009).

(\VA HASIL DAN PEMBAHASAN
Adapun beberapa pembahasan yang dilakukan peneliti untuk perancangan sistem adalah
sebagai berikut :

1. Tampilan Menu Login

Tampilan pada proses form login dilakukan untuk memasukkan username dan password.
Berdasarkan username dan password ini hanya diketahui oleh pengguna yang memiliki hak untuk
Mengakses system tersebut.

B _

- Login Pakar

& Usermame

Gambar 1 Tampilan Menu Login

2. Tampilan Menu Utama
Pada tampilan menu utama terdapat beberapa menu yang berfungsi untuk mengakses Form
yang terdapat didalam menu utama tersebut.
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Gambar 2 tampilan menu utama

3. Tampilan Menu Penyakit
Tampilan ini berisi tentang penjelasan penyakit pada tanaman kelapa sawit tersebut.

Gambar 3 Tampilan menu penyakit

4, Tampilan Menu Gejala
Tampilan ini menampilkan gejala-gejalayang terdapat pada penyakit kelapa sawit.
=
Gambar 4 Tampilan menu gejala
5. Tampilan Pengetahuan
Untuk menetukan jenis penyakit yangterjadi pada tanaman kelapa sawit.
=
Gambar 5 Tampilan Pengetahuan
6. Tampilan Pos Keterangan
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Tampilan ini memberikan hasil dan saranuntuk penyakit tanaman kelapa sawit.

Gambar 6 Tampilan Pos Keterangan

V. Kesimpulan Dan Saran
5.1 Kesimpulan
Kesimpulan dari penelitian yang telahdilakukan sebagai berikut:

1. Sistem pakar diagnose penyakit kelapasawit ini dibuat untuk membantu parapetani
dalam mendapatkan informasitentang penyakit, sehingga tidak perlu untuk
berkonsultasi langsung dengan parapakar.

2. Sistem pakar diagnose pada hama dan penyakit tanaman kelapa sawit dalam penelitian ini

menggunkan metode certainty factor untuk menentukan tingkat

kepastian hama dan penyakit berdasarkan data-data gejala yang dipilih.

3. Implementasi metode Certainty Factor pada system pakar diagnosis hama dan penyakit pada
tanaman kelapa sawit memiliki beberapa tahapan secara berturut-turut antara lain :Penentuan
data hama dan penyakit serta data gejala yang ditimbulkan oleh hama dan penyakit.

5.2 Saran

1. Metode sistem pakar yang digunakan tidak harus menggunakan metode Certainty Factor,
namun dapat dikembangkan dengan membandingkan dengan metode- metode yang lainnya.

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai susunan penulisan yang lebih baik lagi, serta
bentuk penulisan kata yangberbeda tetapi memiliki makna yang sama.

3. Perlu dilakukan pengembangan aplikasi berbasis WEB, sehingga

memudah kan para petani dan pemilik perkebunan agar mengetahui penyakit pada tanaman
kelapa sawit mereka.
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